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ABSTRAK

Hamdi Suherlan. C024211015. “Penanganan Kasus Babesiosis pada Anjing di
Klinik Hewan Jogja” Dibimbing oleh Drh. Zulfikri Mustakdir, M.Si

Babesiosis pada anjing merupakan penyakit yang disebabkan oleh protozoa darah
Babesia canis dan Babesia gibsoni, penyakit ini menyerang sel darah merah yang
ditularkan ke anjing melalui gigitan caplak. Studi kasus ini bertujuan untuk
memberi tambahan informasi mengenai penanganan babesiosis pada anjing.
Metode yang digunakan adalah metode analisis kasus yang didasari oleh temuan
klinis dan pemeriksaan laboratorium untuk mendiagnosis suatu penyakit. Analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif yang menjelaskan mengenai data data
pasien berupa sinyalemen, anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan
laboratorium, diagnosa dan pengobatan yang dilakukan. Hasil dari studi kasus
babesiosis pada anjing ini didasarkan pada pemeriksaan lanjutan dengan rapid test
yang menunjukkan bahwa anjing positif mengidap babesiosis, serta hasil uji
hematologi yang sesuai dengan banyak kasus babesiosis pada anjing. Penanganan
dilakukan dengan memberikan terapi cairan Asering, Contracold 1cc diberikan
pada hari pertama, Sangobion 1 caps per hari PO, Sucralfat 5¢cc secara PO sebanyak
3 kali sehari, Ampicillin 4cc secara intravena sebanyak 3 kali sehari, dan pemberian
doxycycline 1 cap PO diberikan 1 kali sehari

Kata kunci: Anemia, Anjing, Babesia, Caplak, Eritrosit
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ABSTRACT

Hamdi Suherlan. C024211015. “Treatment of Babesiosis in Dogs at The
Yogyakarta Veterinary Clinic” Supervised by Drh. Zulfikri Mustakdir, M.Si

Babesiosis in dogs is a disease caused by the blood protozoan Babesia canis and
Babesia gibsoni, this disease attacks red blood cells and is transmitted to dogs
through tick bites. This case study aims to provide additional information regarding
the treatment of babesiosis in dogs. The method used is a case analysis method
based on clinical findings and laboratory tests to diagnose a disease. The analysis
used is descriptive analysis which explains the patient data in the form of signals,
history taking, physical examination, laboratory examination, diagnosis and
treatment carried out. The results of this case study of babesiosis in dogs are based
on a follow-up examination with a rapid test which shows that the dog is positive
for babesiosis, as well as the results of the hematological test that are consistent
with many cases of babesiosis in dogs. Treatment is done by giving Asering fluid
therapy, Contracold 1cc given on the first day, Sangobion 1 caps per day PO,
Sucralfate 5cc PO 3 times a day, Ampicillin 4cc intravenously 3 times a day, and
doxycycline 1 cap PO given 1 time a day.

Key words: Anemia, Babesia, Dog, Erithrocyte, Tick,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anjing adalah hewan yang umumnya dijadikan peliharaan. Anjing juga
menjadi hewan peliharaan favorit karena merupakan hewan yang cerdas dan setia.
Tidak jarang anjing digunakan untuk membantu tugas manusia seperti menjaga
rumah, karena memiliki kelebihan pada indera pengelihatan, penciuman dan
pendengaran. Anjing dapat menjadi teman bermain dan menjadi sahabat bagi
manusia karena sifatnya yang setia (Nurlayli dan Diana, 2014).

Dalam memelihara anjing ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk
menjaga kesehatannya. Beberapa infeksi ektoparasit walaupun sangat ringan dapat
menyebabkan rasa tidak nyaman bagi hewan, banyak parasit eksternal dapat
menyebabkan gatal — gatal yang parah, lesi kulit dan penyakit kulit kronis, dan
penyakit pada darah. Salah satunya adalah caplak yang menjadi vektor dari
penyakit babesiosis (Kurniawan et al. 2021).

Babesiosis pada anjing tersebar di Afrika, Asia, Bagian Selatan Eropa, Rusia,
Amerika Tengah dan Selatan, sebagian kecil di Amerika Serikat. Di Asia, penyakit
ini telah dilaporkan ada di India, Sri Lanka, Jepang, dan China Babesiosis
merupakan infeksi oleh parasit intraeritrosit yang disebabkan oleh Babesia sp.
Penyakit ini sering ditemukan di daerah yang beriklim tropis, subtropis, dan
beriklim sedang. Patogenitas dari spesies Babesia di seluruh dunia beragam seiring
dengan vektor biologisnya yang tersebar secara luas (Schoeman, 2009).

Babesiosis anjing adalah penyakit tick-borne yang signifikan secara klinis
yang disebabkan oleh parasit apicomplexa dari genus Babesia yang telah
dilaporkan di seluruh dunia. Mortalitas penyakit ini tergantung pada beberapa
faktor seperti jenis spesies Babesia yang terlibat, usia dan status kekebalan inang.
Hal ini disebabkan oleh spesies Babesia yang berbeda dengan distribusi di seluruh
dunia yang ditandai dengan kerusakan eritrosit yang menyebabkan manifestasi
Klinis sistemik ringan hingga berat seperti berbagai tingkat anemia hemolitik,
splenomegali, trombositopenia dan demam (Vishwakarma dan Nandini, 2019).

Dengan demikian diperlukan penanganan yang tepat untuk menangani



babesiosis agar penanganan bisa dilakukan dengan lebih efektif dan tepat untuk
mengobati hewan yang mengidap babesiosis dan mencegah hewan lain tertular
penyakit babesiosis. .
1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditarik sebuah rumusan masalah
yaitu bagaimana penanganan Babesiosis pada anjing di klinik hewan jogja ?
1 Apakah penyakit babesiosis itu ?
2 Bagaimana pengobatan dan penanganan kasus babesiosis pada anjing ?
1.3 Tujuan penulisan
Tugas Akhir ini disusun untuk mengetahui penanganan babesiosis pada anjing
di klinik hewan jogja.
1 Untuk mengetahui tentang penyakit babesiosis
2 Untuk mengetahui pengobatan dan penanganan kasus babesiosis pada anjing.
1.4 Manfaat penulisan
Manfaat dari penulisan ini adalah memberikan edukasi pada pembaca dan

pengetahuan mengenai penanganan babesiosis pada anjing di klinik hewan jogja.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Babesiosis

Babesiosis adalah penyakit yang menyerang sel darah merah dan pada tahun
1888 diakui sebagai penyebab demam, anemia hemolitik, hemoglobinuria dan
kematian ternak. Babesiosis juga merupakan penyakit yang disebabkan oleh
protozoa yang ditularkan melalui vektor caplak. Babesiosis dapat menyerang
manusia, hewan domestik maupun hewan liar, serta tingkat keparahannya

bergantung pada virulensi spesies dan kerentanan inang (Schoeman, 2009)

Menurut Bock et al (2004), taksonomi dari Babesia sp. Adalah sebagai berikut
Filum : Apicomplexa,

Sub-kelas : Piroplasma,

Ordo : Piroplasmida,
Famili : Babesiidae
Genus : Babesia

Spesies  : B. canis dan B. gibsoni

Babesiosis pada anjing merupakan penyakit yang disebabkan oleh Babesia
canis dan Babesia gibsoni. Untuk morfologinya Babesia canis memiliki ukuran
sekitar 4-5 um, sedangkan Babesia gibsoni memiliki ukuran sekitar 1-3um.
Penyakit ini diperantarai oleh vektor berupa caplak R. sanguineus, penyakit ini
tersebar dihampir seluruh belahan dunia terutama pada negara dengan iklim tropis
dan sub tropis. Babesia canis merupakan parasit protozoa darah yang menyerang
eritrosit (Paramita dan Sri, 2019).

2.2 Siklus hidup

Caplak Rhipicephalus sanguineus adalah jenis caplak yang menjadi vektor
babesiosis, caplak betinanya biasanya bertelur sekitar 5000 butir telur yang
kemudian akan menetas menjadi larva yang kemudian larva tersebut akan mencari
inang pertama untuk mendapatkan makanan, setelah larva menempel pada hospes
kemudian larva akan menghisap darah lalu jatuh untuk berkembang menjadi nimfa,

setelah itu nimfa akan menempel pada hospes kedua untuk Kembali menghisap



darah lalu jatuh untuk berkembang menjadi dewasa, setelah dewasa caplak akan
menempel pada inang ke 3 untuk menghisap darah selama 1 — 3 minggu lalu jatuh
untuk mulai bertelur (Esccap, 2019).

caplak yang mengandung Babesia pada kelenjar salivanya kemudian menggigit
hospes, kemudian Dari saliva caplak ditularkan sporozoid yang masuk ke peredaran
darah hospes dan menginfeksi eritrosit. Di dalam eritrosit, sporozoid berkembang
menjadi tropozoid, kemudian menginfeksi eritrosit lain dan menjadi merozoid serta
pre-gametosit. Apabila ada caplak yang menghisap darah anjing yang telah
terinfeksi babesia, stadium pre-gametosit dapat masuk ke dalam tubuh caplak dan
berada di epitel usus caplak. Pada usus caplak ini terjadi gametogoni (diferensiasi
gamet dan pembentukan zigot). Kemudian menjadi kinate yang dapat ditransmisi
secara trans-stadial maupun trans-ovarial. Pembentukan stadium infektif Babesia
ini terjadi di glandula saliva caplak sebagai sporozoid (Cahuvin et al., 2009).
Caplak biasanya menempel pada inang selama sekitar 1 minggu saja kemudian akan
meninggalkan inangnya pada saat penyakit mulai berkembang. Untuk masa
inkubasi penyakit berbeda dari kedua spesies babesia yang menyerang, dimana
masa inkubasi dari B. canis adalah sekitar 10 — 21 hari, sedangkan untuk B. gibsoni
bersekisar antara 14-28 hari (Schoeman, 2009).

transovarial
transmission

hck larvaa
Zygol
kinete migrates
o ( to the salivary
reproduction within tick glam:s (::vﬁ:op ng
gut cells into infective
<3 sporozoites
tick species i;
’
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upon Babesia
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infection during
tick feeding

N
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infected blood

merozoites
multiply, rupture sporozoite penetrates
and infect other the host red cells
red cells

Gambar 1. Siklus hidup babesia (Esccap, 2019).
2.3 Patogenesis
Pada saat babesia masuk kedalam peredaran darah maka hal tersebut akan

memicu respon imun dari hospes yang akan menyebabkan terjadinya demam



sebagai usaha untuk memberikan lingkungan yang tidak sesuai terhadap antigen
yang masuk. Kemudian babesia yang ada didalam tubuh akan masuk ke eritrosit
berkembang dan akan menyebabkan terjadinya hemolisis pada saat babesia keluar
dari eritrosit, selain itu makrofag juga akan memakan eritrosit yang terdapat babesia
didalamnya, keadaan ini yang kemudian akan menyebabkan terjadinya anemia pada
tubuh hospes. Eritrosit yang terus menerus lisis maka akan menyebabkan
permasalahan pada hati yang kemudian akan terjadinya ichterus atau jaundice pada
hewan. Dan Sebagian besar anjing yang terkena babesiosis akan mengalami
trombositopenia (Rumlaklak et al. 2018).
2.4 Tanda Klinis

Infeksi Babesia Sp. pada anjing akan menunjukkan tanda klinis seperti demam,
anemia, anoreksia, hemoglobinuria dan hemolisis darah yang dapat menyebabkan
kematian ( Krause et al., 2007). Gejala klinis yang biasanya muncul akibat infeksi
dari babesia adalah seperti hewan menjadi tidak nafsu makan, lemas, demam,
anemia, splenomegaly, lymphadenopathy, ikhterus, diare, muntah, hingga gagal
ginjal ( Barr dan Bowman,2006).
2.5 Diagnosis

Diagnosis dapat dilakukan dengan mengecek anamnesa, pemeriksaan fisik dan
juga melihat dari tanda Kklinis yang muncul, kemudian bisa dilakukan pemeriksaan
laboratorium seperti dengan melakukan pemeriksaan darah hematologi rutin dan
juga ulas darah tipis untuk melihat keberadaan dari Babesia (Paramita dan Sri,
2019).

b ay

Gambar 2. Hasil ulas darah tipis ditemukan adanya Babesia sp.
(Esccap, 2019).



Pengujian babesiosis yang paling sederhana dapat dilakukan dengan pewarnaan
giemsa, tetapi untuk pengujian lebih lanjut bisa dilakukan dengan menggunakan
PCR dan ELISA, tapi walaupun PCR memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang
tinggi tapi penggunaannya dalam mendiagnosa babesiosis masih belum digunakan
secara luas. Pemeriksaan darah lengkap, pemeriksaan fungsi hati juga bisa
membantu diagnose (Hedayati, 2007).

Penegakkan diagnosa untuk babesiosis juga bisa dilakukan dengan
menggunakan rapid test, dimana pemeriksaan test kit untuk babesiosis memiliki
sensitifitas yang cukup tinggi. Dengan hasil positif jika terdapat garispada Cdan T
dan negatif apabila tidak ada garis pada T (Wardana et al. 2022).

cuw T o
—

1

Gambar 3. Rapid test positif pada babesia dan ehrlicia (Wardana et al. 2022).
2.6 Diagnosa Banding

Diagnosis banding dari penyakit babesiosis adalah penyakit penyakit yang
menyerang sel darah merah ataupun yang disebabkan oleh parasite darah seperti
trypanosoma, haemobartonellosis dan anaplasmosis yang merupakan parasit darah
yang umumnya akan menimbulkan gejala yang hamper mirip dengan babesiosis
yaitu anemia pada hewan (Wijaya, 2018).
2.7 Pengobatan

Pengobatan yang dapat diberikan untuk pasien dengan permasalahan babesiosis
adalah dengan pemberian antibiotik Clindamycin dengan dosis 10mg/kg BB g12h
PO selama 2 minggu, karena Clindamycin merupakan antibiotik golongan
Lincosamides yang berkerja dengan mengikat 50 subunit ribosom pada bakteri peka
sehingga menghambat pembentukan peptide, juga menghilangkan plastid yang
diperlukan untuk produksi vakuola tempat hidup parasit serta menekan
perkembangan parasitmia sehingga dapat membantu mengurangi gejala klinis dari
infeksi seperti anemia, anoreksia dan juga kelemahan. Selain itu bisa juga diberikan

terapi suportif untuk meningkatkan daya tahan tubuh dari pasien dengan



menggunakan livron B-Plex selama 7 hari. Untuk mengatasi anemia dari pasien
juga dapat diberikan sangobion untuk merangsang proses hemopitik, serta dapat
diberikan Doxycycline untuk menghindari infeksi sekunder oleh bakteri dengan
dosis 5 mg/kg BB PO q12h selama 10 hari (Wulansari, 2002).
2.8 Pencegahan

Untuk saat ini masih belum ada pencegahan yang signifikan untuk
permasalahan babesiosis, karena Indonesia merupakan daerah endemik untuk
permasalahan caplak yang menjadi vektor babesia. Dimana penularan dapat terjadi
saat berpergian, bermain diluar ataupun dibawa masuk oleh hewan lain. Sehingga
pencegahan hanya dapat dilakukan dengan memperbaiki manajemen pemeliharaan
serta melakukan pengendalian terhadap infestasi caplak secara berkala dan
konsisten (Wardana et al. 2022).



